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ABSTRAK

A’isyatul As’adiyah, 2018. Pengaruh Paradigma Tauhid Terhadap Pembentukan
Sumber Daya Insani Sabiqun Bi Al-Khairah Melalui Sharia Corporate Culture di
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Iktisab Pamekasan. Tesis,
Pascasarjana (S2), Program Studi Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, Pembimbing: Dr. H. Syaiful Ahrori, M. Ei.

Kata Kunci: paradigma tauhid, sharia corporate culture, dan sumber daya insani.

Salah satu lembaga syariah di Pondok Pesantren Miftahul Ulum yaitu KSPPS AL-
IKTISAB Kebun Baru Pamekasan memiliki manajemen yang sangat layak dijadikan
acuan oleh lembaga keuangan syariah lainnya. Manajemen ini membangun paradigma
tauhid terhadap Human Recource Shabiqun bi al-Khairat Melalui Sharia Corporate
Culture. Human Recource merupakan praktisi dalam ekonomi syariah yang tidak hanya
mahir menejemen belaka, melainkan insan yang memiliki dimensi ibadah sebagai
wujud ketaatan hamba pada Allah SWT. dalam menjalankan perintahnya. Dengan
demikian peneliti merasa sangat tertarik untuk melakukan penelitian di KSPPS Al-
Iktisab yang telah menerapkan paradigma tauhid terhadap sumber daya insani melalui
sharia corporate culture. Sehingga penulis memiliki beberapa rumusan masalah yaitu;
apakah dalam penelitian ini paradigma tauhid memiliki pengaruh terhadap sharia
corporate culture, serta pengaruh terhadap SDI melalui sharia corporate culture.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pendekatan ini berangkat dari data
yang diproses menjadi informasi dan membuktikan teori, sehingga dapat menjadi bahan
yang berharga bagi pengambilan keputusan. Pemrosesan data mentah menjadi informasi
yang bermanfaat inilah yang merupakan jantung dari analisis kuantitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh paradigma tauhid (variable X/ variable
independen), terhadap pembentukan human resource yang sabiqun bi al-khairat
(variable Z/ variable dependen) melalui sharia corporate culture (variable Y/ variable
intervening) di KSPPS Al-Iktisab Pamekasan.

Hasil penelitian di KSPPS Al-Iktisab yaitu pertama berdasarkan hasil data
pengujian SPSS, variable paradigma tauhid (X) terhadap sharia corporate culture (Y)
memiliki t hitung 4,667. Artinya variabel paradigma tauhid secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap sharia corporate culture di KSPPS Al-lktisab Pamekasan. Kedua
berdasarkan hasil data pengujian SPSS pada tabel coefficient, variabel paradigma tauhid
(X) memiliki t hitung 4,784 Artinya variabel paradigma tauhid secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap SDI Sabiqun bil Khairah di KJKS Al-Iktisab
Pamekasan. Ketiga berdasarkan hasil data pengujian SPSS, variabel sharia corporate
culture (Y) memiliki t hitung sebesar 1,349. Artinya variabel sharia corporate culture
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pembentukan SDI sabiqun bil
khairah di KSPPS. terakhir berdasarkan hasil data pengujian SPSS pada tabel
coefficient, diperoleh nilai F sebesar 23,202 dengan nilai probabilitas (sig) sebesar
0.000 karena nilai sig < 0.05, H4 diterima. Artinya koefisien analisis jalur adalah
dikatakan signifikan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang Masalah

Perekonomian Syariah di Indonesia berkembang sangat pesat sejak
tahun 2008 bersamaan dengan adanya undang-undang perbankan Syariah.
Perkembangan Bank dan Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia
mengalami peningkatan baik dari segi kuantitas maupun jenisnya.
Perbankan syariah yang mulai beroperasi di Indonesia pada tahun 1992
dengan berdirinya Bank Muamalat dan disusul dengan Asuransi Syariah
Takaful yang didirikan pada tahun 1994. Kedua lembaga keuangan syariah
tersebut bisa katakan menjadi pionir tumbuhnya bisnis syariah di
Indonesia. Pada awal berdirinya, bukan hal yang mudah untuk
memperkenalkan bisnis syariah di Indonesia walaupun mayoritas
penduduk Indonesia adalah muslim. Mulai dari istilah yang cukup sulit
dihafalkan, sampai dengan konsep operasional yang dirasakan berbelit-

belit.

Dalam pandangan Alquran, filsafat fundamental dari ekonomi
Islam adalah tauhid. Hakikat tauhid merupakan penyerahan diri yang bulat
kepada kehendak Ilahi, dalam rangka menciptakan pola kehidupan sosial
yang sesuai dengan hukum syar’i yang di kehendaki Allah. Tauhid
menjadi pondasi dasar seluruh konsep dan aktifitas kehidupan umat Islam,
baik ekonomi, politik, sosial maupun budaya. Keyakinan atau tauhid itu
sendiri merupakan kebutuhan pokok atau unsur utama dalam suatu agama.

la merupakan ilmu yang bersifat global (kulli). Sedangkan ilmu-ilmu yang



lain bersifat parsial (juz"i), sehingga ilmu-ilmu yang lain yang bersifat
juz“i itu harus dilandasi dengan ilmu tauhid yang bersifat kulli.Menurut
Ibnu Khaldun “Ilmu tauhid ialah ilmu yang berisi alasan-alasan
mempertahankan kepercayaan-kepercayaan iman, dengan mempergunakan
dalil-dalil pikiran dan berisi bantahan-bantahan terhadap orang-orang yang

menyeleweng dari kepercayaan salaf dan ahli sunnah.”

Dalam konsepnya tentang Tauhid, Al-Qusyairi membagi Tauhid
dalam tiga kategori : Pertama, Tauhid Rububiyah (Tauhid Allah untuk
Allah), yakni mengetahui bahwa Allah itu Esa. Kedua, Tauhid Uluhiyah
(mengesakan Allah untuk makhluk), yaitu keputusan Allah bahwa seorang
hamba adalah yang mengesakan-Nya dan Allah menciptakannya sebagai
hamba yang mempunyai tauhid. Ketiga, Tauhid Asma wa Sifat (Tauhid
makhluk untuk Allah), yaitu seorang hamba yang mengetahui bahwa Allah
adalah Esa. Dia memutuskan sekaligus menyampaikan bahwa Allah itu
Esa. Uraian ini merupakan penjelasan singkat tentang makna tauhid.?
Dengan demikian, ciri khas aspek muamalat (ekonomi)  adalah
cakupannya yang luas dan bersifat elastis, dapat berkembang sesuai
dengan perkembangan zaman dan perubahan tempat. Ajaran muamalat
khususnya dalam ekonomi lebih tampak sifat universalnya. Hal ini karena
dalam bermuamalat di bidang ekonomi tidak membeda-bedakan muslim

dan non-muslim.

'Ibnu Khaldun, Mugaddiman Ibnu Khaldun (Beirut: Daar al-Kutub alllmiah, 1971), 363.
?Qasim Abdul Karim Hawazin al-Qusyairi an-Naisaburi, Abul, Risalah Qusyairiyah (Jakarta:
Pustaka amani, 2002), 4.



Salah satu poin yang menjadi dasar perbedaan antara sistem
ekonomi Islam dengan sistem ekonomi lainnya seperti kapitalis dan
sosialis adalah pada falsafahnya, yang terdiri dari nilai-nilai tauhid. Dalam
ekonomi Islam, nilai-nilai ekonomi bersumber pada Alquran dan hadits
berupa prinsip-prinsip universal. Di saat sistem ekonomi lain hanya
terfokus pada hukum dan sebab akibat dari suatu kegiatan ekonomi, Islam
lebih jauh membahas nilai-nilai dan etika yang terkandung dalam setiap
kegiatan ekonomi tersebut. Nilai-nilai inilah yang selalu mendasari setiap
kegiatan ekonomi Islam. Perkembangan ekonomi syariah harus terus
diperjuangkan, tidak hanya dari segi isi dan objeknya, tetapi juga sisi
subjek pelakunya. Para pelaku ekonomi syaruah haruslah setiap muslim
yang memahami hakikat sistem ekonomi ini, ia adalah pribadi yang secara
lahir-batin berjuang menegakkan hukum-hukum Allah khususnya di

bidang ekonomi.?

Bangunan Ekonomi Islam didasarkan pada fondasi utama
(ontologi) dari fondasi ini muncul berbagai prinsip derivatif sebagai pilar
ekonomi Islam vyaitu tauhid. Fondasi berikutnya, adalah syariah dan
akhlak.Pengamalan syariah dan akhlak merupakan refleksi dari tauhid.
Landasan tauhid yang tidak kokoh akan mengakibatkan implementasi
syariah dan akhlak terganggu. Pertumbuhan ekonomi syariah yang pesat
tersebut melahirkan berbagai tantangan yang harus dihadapi. Salah satu

tantangan utama adalah tidak didukungnya pertumbuhan ekonomi syariah

* Abu Fahmi DKk, HRD SYARIAH Teori dan Implementasi (Gramedia: Jakarta, 2014), 49.



itu oleh peningkatan jumlah sumber daya insani yang professional dan
mumpuni secara memadai sehingga menimbulkan human resource gap
baik dari sisi kuantitas maupun kualitas. Jumlah SDI yang ahli dan
bergerak di bidang syariah di Indonesia baru mencapai 30 ribu orang.
Industri perbankan syariah sendiri menyerap 47.529 SDI yang terdiri dari,
38.307 SDI untuk segmen bank umum syariah, 4.414 SDI untuk segmen
unit usaha syariah, 4.808 SDI untuk segmen bank pembiayaan rakyat
syariah, per Juni 2015. Industri keuangan syariah di Indonesia
diperkirakan masih membutuhkan sekitar 20 ribu lagi untuk menopang
tingkat pertumbuhan yang ada saat ini (sumber lain menyebutkan 200-400
ribu orang). Namun pada kenyataannya, pengembangan-pengembangan
SDI yang telah dilakukan, kurang memenuhi standar-standar nilai sumber
daya insani bank syariah. Hal ini disebabkan karena sifatnya yang masih
temporer dan cenderung berorientasi pada persiapan sumber daya insani

yang cepat saji.*

Perkembangan ekonomi syariah memiliki pengaruh besar terhadap
sumber daya insani dengan munculnya lembaga keuangan syariah.
Perbankan syariah di Indonesia semakin tahun semakin bertambah. Dari
tahun 2011 sampai pada tahun 2017 jumlah perbankan Syariah jumlahnya
sangat meningkat, Bank Umum Syariah (BUS) 13 dengan jumlah kantor

1.825, Unit Usaha Syariah (UUS) 21 dengan jumlah kantor 344, dan Bank

*lhsan Dwitama, “Analisis Dynamic Usr}ah sebagai Model Pengembangan SDI dalam
Penguatan Ekonomi Global”, Jurnal Fakultas Ekonomi (Bandung: Universitas Padjajaran, 2015),
3.



Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 167 dengan jumlah kantor 446.
Jumlah total perbankan syariah dari berbagai bentuk lembaga keuangan
201 bank dengan jumlah kantor 2.615. Berikut tabel jumlah Koperasi

Syariah Indonesia tahun 2018:°

Tabel 1.1
Jumlah Koperasi Syariah di Indoonesia
Indikator 2018
Sumatera DKI Jawa Jawa Jawa DI yogyakarta Lampung
utara Jakarta Barat Tengah Timur
Jumlah
Koperasi 220 162 803 552 1591 153 245
Syariah

Data mengenai perkembangan lembaga keuangan syariah ini
memang sangatlah menggembirakan, akan tetapi pada faktanya, kuantitas
tersebut tidak sebanding dengan kualitas yang ditonjolkan oleh lembaga
keuangan syariah di Indonesia, khususnya dari kualitas sumber daya insani
(SDI) yang ada. Fakta lainnya adalah, sumber daya insani berasal dari
mereka yang hanya bermodalkan training mengenai produk produk
syariah, serta rekrutmen yang tidak berdasarkan kriteria-kriteria Islam,
sehingga lembaga terkesan berdiri secara dadakan. Akibatnya mereka
lebih berfokus pada aspek-aspek teknis, bukan pada pembinaan
fondasinya. Pada akhirnya seakan akan lembaga keuangan syariah hanya
mengikuti trend saja, sedangkan sumber daya insaninya sama sekali tidak
memiliki fondasi tauhid, tsagafah islamiyah, fikrah dan pemahaman

ubudiyah yang baik. Sehingga semuanya keropos, terjadi kekeringan yang

® Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Kemenkop dan UKM 2018, http://www.ojk.go.id di akses
pada 02 Maret 2019
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membuat ruh Islam seolah hilang dari pelaku ekonomi syariah. Al-Qur’an
telah menyebutkan betapa pentingnya sebuah kompetensi, bukan hanya
terkait kompetensi fisik, namun juga kompetensi akal dan hati,

sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Isra’ ayat 36:

g

QKJ.‘_JJIQKJI)_UUMJIJC&MJ Q/l /LAJJU,WJ

s Ro

YW‘U&

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.”®

Fakta lain adalah, Penyiapan SDI diproses dengan tahapan yang
kurang baik, terjadi batu loncatan tahapan-tahapan, dimana tahapan
fondasi, yaitu tahap penguatan ruhiyah berbasis tauhid seringkali dilewati
dan langsung memasuki tahapan pengenalan produk. Kondisi ini sangat
berbahaya bagi keberlangsungan lembaga keunagan syariah dan ekonomi
syariah itu sendiri. Untuk itu perlu adanya pembenahan terutama dari
dalam diri umat Islam itu sendiri. Terkait dengan hal tersebut, maka perlu
adanya pengetahuan akan konsepsi Islam dalam memandang manusia

sebagai salah satu pelaku aktivitas ekonomi syariah. Dalam hal ini

® Deperteman Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya (Surabaya: Duta
llmu, 2002), 389.



manusia terbagi menjadi tiga tingkatan sebagaimana halnya amalan badan,

yaitu; dzalim linafsihi, muqtashid dan sabiqun bi al-khairah.’

Zhalim linafsihi, adalah seorang muslim mukmin yang masih
melakukan maksiat, dengan meninggalkan yang diperintah atau
mengerjakan yang dilarang, sebagian kecil atau sebagian besar darinya.
Sedangkan al-mugthashid adalah mereka yang mengerjakan kewajiban
dan meninggalkan yang haram, namun belum bisa memelihara sunnah
atau meninggalkan yang makruh. Sabiqun bi al-khairah adalah mereka
yang selain mengerjakan yang wajib dan meninggalkan yang haram, juga
mampu menjaga yang mustahab dan meninggalkan yang makruh.® Dari
ketiga kriteria tersebut yang ketiga adalah kriteria yang paling sempurna.
Akan tetapi yang saat ini mendominasi mungkin ada pada kriteria pertama

atau kedua.

Membentuk SDI yang sesuai dengan kriteria tersebut memang
tidaklah mudah, butuh proses panjang dan berkesinambungan. Dibutuhkan
lingkungan yang mendukung dalam setiap gerak langkahnya. Untuk itu
lingkungan yang syariah (sharia culture) juga sangat penting dalam

membentuk SDI hingga tingkatan sabiqun bi al-khairah.

Di Indonesia, sebagai negara yang mayoritas penduduknya Islam
maka diharapkan munculnya lembaga keuangan yang Islami yaitu

mengembangkan Sistem Lembaga Keuangan Syari’ah secara lebih baik

" Wawancara dengan Muhammad Fawaid, Santri di Pondok Pesantren Kebun Waru
Pamekasan
® Abu Fahmi Dkk, HRD SYARIAH Teori dan Implementasi (Gramedia: Jakarta, 2014), 75.



lagi. Pada dasarnya, Lembaga Keuangan Syari’ah merupakan Sistem yang
sesuai dengan ajaran agama Islam. Gagasan ekonomi Islam dimaksudkan
sebagai alternatif terhadap ekonomi kapitalis dan sosialis yang bukan saja
tidak sejalan dengan ajaran Islam, tetapi juga gagal memecahkan problem
ekonomi untuk dunia ketiga. Sistem ekonomi Islam diharapkan mampu
mencegah terjadinya ketidakadilan dalam penerimaan dan pembagian
sumber-sumber materi agar dapat memberikan kepuasan pada semua
manusia dan memungkinkan mereka menjalankan kewajiban kepada Allah

dan masyarakat. °

lembaga keuangan mikro syariah seperti Bank BMT (Baitul Maal
wa Tamwil) juga turut berkembang sangat pesat di Indonesia. Setiap
lembaga keuangan syari’ah, mempunyai falsafah dasar mencari keridhaan
Allah untuk memperoleh kebajikan di dunia dan di akhirat. Oleh karena
itu, setiap kegiatan lembaga keuangan yang dikhawatirkan menyimpang
dari tuntunan agama harus dihindari.'”® Lembaga keangan syariah mikro
saat ini, mayoritas berkembang dibawah naungan pesantren, dimana secara
kualitas keislaman, pesantren telah memiliki segala kualifikasi sebagai
SDI yang sabiqun bi al-khairah serta lingkungan yang syariah (sharia
culture), sehingga pesantren bisa menjadi acuan bagi lembaga keuangan

syariah dalam mengembangkan pola lingkungan perusahaan berbasis

° Wawancara dengan Samsul Arifin, Ketua Pengurus Pondok Pesantren Kebun Waru
Pamekasan

1% Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta:Sinar Grafika Cet. 111, 2004), 34.



syariah serta dalam pembentukan SDI yang berparadigma tauhid secara

mendalam.

Pondok pesantren secara teknis merupakan suatu tempat yang
dihuni oleh para santri. Hal ini menunjukkan makna penting dari ciri-ciri
ponpes sebagai sebuah lingkungan pendidikan yang terintegrasi. Sistem
pendidikan ponpes sebetulnya sama dengan sistem yang dipergunakan
akademi militer misalnya, yakni dicirikan dengan adanya sebuah
bangunan beranda, yang disitu seseorang dapat mengambil pengalaman
secara integral. Kata pesantren kemudian dipahami oleh masyarakat
sebagai tempat pendidikan yang memberikan porsi pendidikan agama
dalam porsi yang besar, dimana para peserta didik bermukim atau tinggal
di tempat yang disediakan oleh pihak pesantren, yang kemudian disebut
dengan pondok. Oleh karenanya, sangat lazim digunakan istilah “pondok
pesantren” untuk menunjukkan suatu tempat dimana terdapat kegiatan
pendidikan yang diikuti oleh para peserta didik yang tinggal di lokasi

tempat pendidikan.*

Sebagai sebuah tempat yang menaungi pendidikan, kini pesantren
juga berperan sebagai lembaga yang menaungi perusahaan syariah seperti
BMT atau KSPPS. Selain telah memiliki SDI yang Kompeten dalam
fondasi tauhid, lingkungan pesantren sangat menunjang dan memenuhi

syarat sebagai sebuah perusahaan keuangan yang memenuhi Kriteria

1 Wawancara dengan Samsul Arifin, Ketua Pengurus Pondok Pesantren Kebun Waru
Pamekasan
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syariah (sharia corporate culture) dalam pembentukan SDI yang sabiqun
bi al-khairah seperti yang diterapkam di salah satu pondok pesantren di
Madura yaitu ponpes Miftahul Ulum Kebun Baru Palengaan Pamekasan
berupaya menerapkan berbagai ilmu keagamaan utamanya ilmu
ketauhidan dalam memecahkan persoalan perusahaan syariah. Santri
diarahkan pada ilmu pengetahuan secara umum khususnya ilmu ekonomi
serta didirikan bangunan khusus lembaga keuangan syariah berupa KSPPS
untuk dijadikan tempat praktik dalam mengamalkan keilmuannya.
Sebelum mengarahkan pengetahuan tentang ilmu umum pada santri,
ponpes Miftahul Ulum Kebun Baru lebih memperdalam santri pada ilmu
keagamaan terutama masalah ilmu ketuhanan atau ilmu tauhid. Sehingga
pesantren khusunya ponpes Miftahul Ulum Kebun Baru Larangan
Pamekasan masih kental dengan ilmu keagamaan untuk menghindari

istilah basisnya syariah praktiknya non syariah.*?

Salah satu lembaga keunagan syariah di pondok pesantren Miftahul
Ulum vyaitu KSPPS AL-IKTISAB Kebun Baru Pamekasan memiliki
menejemen yang sangat layak dijadikan acuan oleh lembaga keuangan
syariah lainnya. Menejemen ini membangun paradigma tauhid terhadap
Human Recource Shabiqul bi al-Khairat Melalui Sharia Corporate
Culture. Human resourse membutuhkan integritas dan kompetensi, sebab
apabila sumber daya insani memenuhi persyaratan yang ada, maka sumber

daya lainnya yang berupa keuangan dan teknologi akan terjaga dengan

12 1bid
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baik. Maka Human Recource sangat berperan dalam memajukan suatu

perekonomian disuatu negara.™

Human Recource merupakan unsur penting dalam perusahaan,
karena tanpa adanya sumber daya insani yang berkompeten maka sumber
daya alam tidak dapat dikelola dengan baik. Agar dapat mencapai tujuan,
KSPPS AL-IKTISAB membutuhkan sumber daya insani yang berkualitas
agar mampu mengelola dan menjalankan segala aktivitas KSPPS dengan
baik. Human recaurce merupakan praktisi dalam ekonomi syariah yang
tidak hanya mahir menejemen belaka, melainkan insan yang memiliki
dimensi ibadah sebagai wujud ketaatan hamba pada Allah SWT. dalam

menjalankan perintahnya.

Dengan demikian sistem ekonomi Islam masih diragukan dengan
berkembangnya lembaga keuangan syariah di Indonesia yang masih ramai
akan isu basis syariah praktiknya non syariah. Sehingga peneliti ingin
melakukan penelitian di salah satu lembaga keuangan syariah di madura
yaitu KSPPS AL-IKTISAB Miftahul Ulum Kebun Baru Larangan
Pamekasan yang telah menerapkan paradigma tauhid terhadap Human
Recource (sumber daya insani) yang Al-Shabiqun bi al-Khairah Melalui
Sharia Corporate Culture (SCC) untuk menghindari penyimpangan
Syariah. Peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian di KSPPS AL-

IKTISAB dengan judul Pengaruh Paradigma Tauhid Terhadap

3 |ka Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Ekonomi Islam Perspektif Magashid al-
Syari’ah (Jakarta:Kencana Cet. I, 2014), 276-277.
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Pembentukan Human Recource Shabiqun Bi Al- Khairot Melalui

Sharia Corporate Culture di KSPPS AL-IKTISAB Pamekasan.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara Paradigma Tauhid
terhadap Sharia Corporate Culture di KSPPS AL-IKTISAB
Pamekasan.

2. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara Paradigma Tauhid
terhadap pembentukan SDI yang Sabiqun Bi Al-Khairat di KSPPS AL-
IKTISAB Pamekasan.

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara Sharia Corporate Cultere
terhadap SDI yang Sabiqun Bi Al-Khairat di KSPPS AL-IKTISAB
Pamekasan.

4. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara Paradigma Tauhid
terhadap Pembentukan Human Resource yang Sabiqun Bi Al-Khairat
dengan melalui Sharia Corporate Culture sebagai variable intervening
di KSPPS AL-IKTISAB Pamekasan.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh antara Paradigma
Tauhid terhadap Sharia Corporate Culture di KSPPS AL-IKTISAB

Pamekasan.
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2. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh antara Paradigma
Tauhid terhadap Human Resource yang Sabiqun Bi Al-Khairat di
KSPPS AL-IKTISAB Pamekasan.

3. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh antara Paradigma
Tauhid terhadap Pembentukan Human Resource yang Sabiqun Bi
Al-Khairat dengan melalui Sharia Corporate Culture sebagai
variable intervening di KSPPS AL-IKTISAB Pamekasan.

D. Kegunaan Penelitian

1. Bagi Industry Akademik, diharapkan dapat menjadi salah satu
sumber atau bahan referensi bagi Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, sehingga dapat menambah khazanah keilmuan
dalam kajian pengembangan sumber daya insani di Lembaga
Keuangan Syariah.

2. Bagi Lembaga Keuangan Syariah, sebagai bentuk model dan
percontohan dalam pembentukan sumber daya insani yang mampu
mengokohkan suatu lembaga keuangan syariah melalui budaya
syariah praktis dan ideologis guna menciptakan sumber daya insani
yang kredibel.

3. Bagi Peneliti
a. Untuk meningkatkan keilmuan dibidang manajemen sumber

daya insani Lembaga Keuangan Syariah.
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b. Menyajikan hasil empiris pengaruh paradigma tauhid dan
Sharia Corporate Culture terhadap pembentukan Human

Resource yang Sabiqun Bi Al-Khairah.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Paradigma tauhid

a. Pengertian paradigma tauhid

Tauhid adalah landasan bagi penumbuhkembangan karekter
insan muslim dalam segala sendi kehidupan, tidak terkecuali ketika
berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia yang subjek
dan objeknya juga manusia, tauhid harus menjadi landasannya.
Dalam hal ini, tauhid yang dimaksud adalah tauhid Islamiyah.
Tauhid Islamiyah adalah keimanan yang teguh dan bersifat pasti
kepada Allah dengan segala pelaksanaan kewajiban bertauhid dan
ketaatan kepadanya, dan mengimani seluruh apa-apa yang sudah
shahih tentang prnsip-prinsip agama baik secara ilmiah maupun

secara amaliah yang telah ditentuka dalam al-Quran dan hadits.

b. Macam-macam paradigma tauhid
1) Tauhid Rububiyah
Tauhid Rubibayah vyaitu mentauhidkan Allah dalam
perbuatan-Nya, seperti mencipta, menguasai, memberikan
rezeki, mengurusi makhluk dan semua itu hanyalah Allah
semata yang mampu. Semua orag yang meyakini adanya

Rabb yang menciptakan dan mengusai.



C.

2)

3)
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Tauhid Uluhiyah

Mentauhidkan Allah alam perbuatan-perbuatan yang ilakukan
hamba, yaitu mengikhlasan ibadah kepada Allah yang
mencakup berbagai macam ibadah

Tauhid Asma wa Sifat

Mengimani dan menetapkan apa yang sudah ditetapkan oleh
Allah di dalam Al-quran dan oleh nabi Muhammad di dalam
hadits mengenai nama dan sifat Allah tampa mengubah makna,
mengingkari, mendeskripkan bentu, dan memisalkannya.
Terdapat banguna HR Syariah dalam pradigma tauhid bagi

praktisi Ekonomi Syariah yaitu sebagai berikut:

HR Syariah
Tauhid Tauhid Tauhid
Uluhiyah Rububiyah Asma
Wa sifat
Tauhidullah

Urgensi Tauhid bagi ekonomi syariah

Tauhid merupakan pegangan yang menentukan kehidupan

manusia baik di dunia maupun di akhirat. Sebab tauhid merupakan

fondasi bangunan agama yang menjadi dasar setiap amalan hamba-
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Nya. Orang muslim sangat terikat dengan kaidah-kaidah syariat
yang landasan utamanya adalah al-Quran dan hadits, sehingga
orang muslim yang saleh/salehah adalah memiliki tauhid yang

bersih, artinya tidak dicemari syirik, khurafat, atau takhayul.

Tauhid bagi praktisi ekonomi syariah menjadi suatu yang

fundamental karena beberapa pertimbangan yaitu :

1) Tauhid yang benar adalah fundamen bangunan Islam yang
harus ditegakkan dalam setiap pribadi praktisi ekonomi sayriah.

2) Memurnikan tauhid adalah tugas setiap muslim dalam
kehidupannya.

3) Seluruh aspek kehidupan seorang muslim harus didasari tauhid,
termasuk dalam hidup bermasyarakat atau dalam organisasi.

4) Hakikat ajaran Islam didirikan diatas tauhid. Sebagaimana
firman Allah dalam surah al-Kahfi ayat 110,

5) Tauhid menjamin seorang masuk syurga sebagaimana sabda

Rasulullah saw:
DUl i Ll & i e ey sl J30 s 6 &8 Gl (g

fiBarang siapa meninggal dalam keadaan tidak
berbuat syirik kepada Allah sedikit pun, nkscaya akan masuk
syurga. Dan barang siapa meninggal dunia dalam keadaan
syirik kepada Allah niscaya akan masuk neraka.o

d. Manfaat Tauhid bagi ekonomi syariah
1) Ketika tauihid dijadikan fondasi dasar dalam tingkah laku,

maka akan kokoh praktisi ekonomi syariah dalam memegang
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